
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai fenomena market

overreaction dan pengaruh firm size dan likuiditas terhadap fenomena price reversal

pada indeks sektor manufaktur periode 2005-2014, dapat diambil beberapa 

kesimpulan, yaitu : 

a. Dari hasil penelitian, disimpulkan bahwa terjadi fenomena price reversal

pada portofolio saham winner dan loser yang telah dibentuk sesuai 

kriteria. Price reversal yang terjadi merupakan bentuk penyesuaian atau 

koreksi yang terjadi setelah peristiwa kenaikan atau penurunan harga 

saham secara besar-besaran. 

b. Dari hasil uji korelasi antara abnormal return hari peristiwa t=0 masing-

masing portofolio saham winner loser terhadap CAR pada hari terjadinya 

price reversal, dapat disimpulkan bahwa price reversal yang terjadi pada 

portofolio winner dan loser memiliki korelasi, hal ini menunjukkan 

bahwa fenomena overreaction terjadi pada kedua portofolio. 

c. Dari hasil uji korelasi antara CAR pada hari terjadi price reversal dalam 

portofolio winner loser terhadap firm size dan likuiditas diperoleh hasil 

sebagai berikut : 



1) Uji regresi portofolio winner

Pengujian regresi yang dilakukan pada portofolio winner

menunjukkan hasil bahwa koefisien regresi firm size secara memiliki 

pengaruh dalam terjadinya price reversal yang terkorelasi dengan 

overreaction. Untuk faktor likuiditas, tidak signifikan mempengaruhi 

terjadinya price reversal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada 

portofolio winner faktor firm size berpengaruh dan faktor likuiditas 

tidak berpengaruh terhadap terjadiya fenomena price reversal.

2) Uji regresi portofolio loser

Pengujian regresi yang dilakukan pada portofolio loser menunjukkan 

hasil bahwa koefisien regresi firm size dan likuiditas mempengaruhi 

terjadinya price reversal pada sampel. Dan pada portofolio loser,

nilai F yang signifikan menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut 

mempengaruhi terjadinya price reversal secara bersamaan. Sehingga 

dapat disimpulkan pada portofolio loser, faktor firm size dan 

likuiditas berpengaruh terhadap terjadinya price reversal yang 

berkorelasi dengan fenomena overreaction. 



5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis memiliki beberapa keterbatasan 

yaitu: 

a. Penelitian ini hanya menggunakan periode waktu selama 10 tahun yaitu 

mulai Januari 2005 hingga Desember 2014, sehingga hasil yang diperoleh 

akan berbeda apabila diuji dalam periode waktu yang lebih lama. 

b. Penelitian ini hanya menggunakan variabel firm size dan likuiditas dalam 

melakukan uji regresi terhadap variabel price reversal, sehingga faktor 

lain yang mempengaruhi terjadinya price reversal tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

c. Penelitian ini hanya berfokus pada indeks sektor manufaktur yang 

terdaftar di BEI, sehingga kesimpulan yang diberikan hanya mewakili 

sektor manufaktur. 

5.3 Saran 

Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Investor 

Kepada investor, seharusnya tidak bereaksi berlebihan dalam menanggapi 

suatu berita baik atau buruk. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

memberikan informasi tambahan kepada investor untuk memanfaatkan 

keadaan saat terjadi overreaction, yaitu membeli suatu saham pada saat 

menjadi loser dan menjualnya pada saat mengalami price reversal



sehingga investor dapat memperoleh abnormal return yang signifikan. 

Inverstor juga dapat mempertimbangkan faktor firm size dan likuiditas 

suatu perusahaan sebelum memutuskan untuk berinvestasi. 

b. Bagi Penelitian selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya, dapat menggunakan periode waktu 

penelitian yang lebih lama agar memperoleh hasil penelitian yang lebih 

akurat. Selain itu, dapat pula menambahkan variabel lain seperti market

seasonality, bid-ask spread dan variabel lain yang diduga dapat 

menyebabkan terjadinya price reversal.

c. Bagi Regulator 

Kepada pembuat kebijakan, hasil dari penelitian ini dapat menjadi suatu 

pertimbangan dalam mengambil kebijakan yang memiliki dampak 

terhadap terjadinya overreaction, sehingga dapat menghindari fenomena 

overreaction yang berpotensi merugikan perusahaan atau investor. 
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